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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI IPA-2 MAN 2 Boyolali dalam pembelajaran matematika
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas. Dalam penelitan guru pelajaran
bertindak sebagai pemberi tindakan, kepala sekolah sebagai subyek pembantu
dalam perencanaan dan pengumpulan data-data selama penelitian berlangsung,
serta siswa kelas Xl 1PA-2 yang berjumlah 23 siswa sebagai subyek penerima
tindakan dengan obyek penelitian adalah berpikir kritis matematika. . Metode
pengumpulan data yang digunakan saat penelitian adalah observasi, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dengan
menggunakan metode alur, yaitu meliputi proses analisis data, penyajian data,
penarikan kesimpulan. Teknik triangulas digunakan dalam penelitian ini
sehingga keabsahan data dalam peneltian ini dapat dipertanggung jawabkan.
Dalam penelitian ini data menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematika pada siswa. Adapun peningkatan kemampuan bepikir kritis
matematika dapat dilihat dari indikator 1) minat siswa dalam mengajukan
pertanyaan dari kondisi awal (17,39%) meningkat menjadi (78,26%), 2)
kemampuan siswa menerapkan konsep dengan cara berbeda dari kondisi awal
t(17,39%) meningkat menjadi (65,21%), 3) kemampuan siswa menyelesaikan
dengan cara berbeda dari kondisi awal (17,39%)meningkat menjadi (73,91%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika.

Kata kunci :Discovery Learning, berpikir kritis matematika.



PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini telah

berkembang dengan cepat, dan canggih yang ditunjang oleh kemampuan
pemanfaatan, pengembangan dan penguasaan teknologi ilmu tergpan serta ilmu
pengetahuan dasar secara seimbang. Dengan adanya perkembangan teknologi saat
ini dapat memberikan dampak yang positif maupun negatif bagi masyarakat. Pada
saat ini, manusia lebih mudah menerima informasi yang melimpah, cepat, praktis
dan nyaman. Ilmu pengetahuan sangatlah berhubungan erat dengan dunia
pendidikan. Maka dari itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam kegiatan pembelgaran matematika,
kemampuan berpikir kritis siswa itu sangat penting. Dengan berpikir kritis
seorang sSiswa akan berussha menemukan masalah dan berusaha untuk
menyelesailkannya. Selain itu siswa bisa mengembangkan ide atau gagasan yang
dimilikinya sehingga kegiatan pembelgaran bisa berjalan lancar. Menurut
Iskandar (2009: 86-87), Kemampaun berpikir merupakan kegiatan penaaran yang
reflektif, kritis, dan kreatif, yang berorientasi pada suatu proses intelektual
yang melibatkan pembentukan konsep (conceptuaizing), aplikasi, analiss,
menilai informasi yang terkumpul (sintesis) atau dihasilkan melalui pengamatan,
pengalaman, refleksi, komunikasi sebagai landasan kepada suatu keyakinan
(kepercayaan) dan tindakan. Berpikir kritis merupakan salah satu faktor
berpengaruh dalam matematika.

Dari hasil observas awal di MAN 2 Boyolai kelas XI IPA-2 yang
berjumlah 23 siswa, yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan
didapat kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika bervariasi.
Faktor-faktor yang menyebabkan bervariass kemampuan berpikir kritis
matematika diamati dari indikator 1) minat siswa dalam mengajukan pertanyaan
sebesar 17,39 %, 2) kemampuan siswa menerapkan konsep dengan cara berbeda
sebesar 17,39 %, dan 3) kemampuan siswa menyelesaikan dengan cara berbeda
sebesar 17,39 %. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematika siswa di kelas tersebut masih dalam kategori rendah.



Bervariasinya kemampuan berpikir kritis matematika siswa disebabkan
beberapa faktor. Akar penyebab bervariasinya kemampuan berpikir kritis
matematika bisa dari guru, siswa, maupun proses pembelajaran.

Faktor penyebab yang bersumber dari guru yaitu kurang bervariasi metode
yang digunakan dalam proses pembelgaran, yang mengakibatkan siswa menjadi
bosan dan kurang tertarik pada pelgaran. Faktor penyebab dari siswa yaitu
kurangnya motivasi diri untuk mendengarkan dan memahami materi yang
digiarkan oleh guru. Sedangkan faktor dari proses pembelgaran yaitu kurang
bervariasinya guru dalam menyampaikan materi dalam proses pembelgjaran, yang
mengakibatkan siswa kurang antusias dalam proses belgjar menggjar. Dalam hal
ini menyebabkan tidak tercapainya tujuan dari proses pembelgaran yang
diinginkan.

Alternatif tindakan yang ditawarkan yaitu menggunakan model
pembelgjaran Discovery Learning. Model pembelgaran Discovery Learning yaitu
siswa dituntut lebih aktif dalam pembelgaran karena siswa mencari atau

menemukan dan mengembangkan pola pikir pengetahuan secara aktif.

Magdalena ismia dkk (2013) dalam jurnal yang berjudul “Pembentukan
Karakter dan Berpikir Kritis Menggunakan Teori kontruktifisme dengan
Pendekatan Inkuiri Materi Trigonometri”, dari penelitian tersebut menunjukan
bahwa untuk kemampuan berpikir kritis adalah 80,77%, sedangkan batas
ketuntasannya adalah 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan model
pembelgjaran dengan berpikir kritis Iebih efektif. Oleh karena itu guru matematika
hendaknya mengembangkan pembelgaran dengan memaksimalkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Menurut Balim,A,G (2009), model pembelgjaran Discovery Learning
memiliki keunggulan beberapa aspek, diantaranya yaitu meningkatkan hasil
belgjar dengan penekanan pada tanggung jawab dalam penemuan pemecahan dari
suatu permasalahan. Suasana aktif dalam pembelgaran di kelas dan terciptanya

kerjasama antar siswa diperlukan dalam pembel ajaran matematika.



Daam penelitian ini peneliti mempunyal tujuan yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum yaitu penelitian untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika dalam proses pembelgaran matematika di kelas XI
IPA-2 MAN 2 Boyolali. Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika dengan model pembelgaran
Discovery Learning bagi siswakelas XI IPA-2 MAN 2 Boyolali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
secara kolaboratif antara guru matematika dan pendliti. Menurut Sutama
(2010:18) karakteristik PTK yaitu a mengkai permasaahan situasional
kontekstual, b) adanya tindakan, c) adanya evaluasi terhadap tindakan, d)
pengkajian terhadap tindakan, €) adanya kerjasama, dan f) adanya refleksi. Proses
PTK meliputi dialog awal, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observas dan
monitoring, refleksi, evaluasi, dan penyimpulan, secara siklus dilakukan dua
putaran. PTK mempunyai identitas pada perbaikan secara terus menerus /

berkesinambungan sampai memperol eh sasaran yang dicapai oleh peneliti.

PTK ini berpedoman pada hasil observasi awa yang telah dirumuskan
sebagal permasalahan. Pada tahap perencanaan peneliti melibatkan guru mata
pelgaran matematika dan menggunakan data hasil observasi sebelumnya sebagal
data awal, kemudian dilanjutkan pelaksanaan tindakan pembelgjaran dengan
menerapkan model pembelgaran Discovery Learning dalam kegiatan
pembelgjaran. Penelitian yang berlangsung tanggal 12 Me 2014 sampai 24 Mei
2014 dengan subyek siswa kelas X1 IPA-2 berjumlah 23 siswa, yang terdiri dari 5
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Peneliti dan guru mata pelgaran
matematika terlibat secaralangsung mulai dari dialog awal, perencanaan tindakan,
pelaksaan tindakan, observas, refleksi dan evaluasi. Pengambilan data pada
penelitian ini dengan menggunakan: 1) metode observasi, 2) wawancara, 3)
catatan lapangan, 4) tes, 5) dokumentasi.



Teknik analisis data menurut Sutama (2010:44) yang digunakandalam
penelitian tindakan kelas ini terdiri atas: 1) reduks data, 2) penygjian data, 3)
penarikan kessimpulan.Analisis dari fokus penelitian ini ditunjukan pada siswa dari
segi komunikasi matematik siswa dengan indikator: 1) kemampuan siswa
menjelaskan ide/ gagasan secara lisan atau tulisan, 2) kemampuan siswa
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, ide, atau model matematika, dan 3) kemampuan siswa mendengarkan dan

berdiskusi tentang matematika.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan dua siklus dalam model pembelgaran Discovery
Learning. Pada siklus | dengan materi yang digjarkan yaitu materi turunan fungsi
dengan sub bab gradien garis singgung dan persamaan garis singgung sudah
terdapat peningkatan dari berpikir kritis siswa, akan tetapi belum mencapai target
/ hasil yang diharapkan, sehingga perlu diadakan penelitian tahap selanjutnya
pada siklus 11. Pada siklus |1 menggunakan model pebelajaran sama seperti siklus
| yaitu model pembelgaran Discovery Learning dengan mengajarkan materi
fungs naik dan fungsi turun. Pada siklus Il ini telah memenuhi target yang telah
diharapkan / target telah tercapai.

Johnson (2002) tampaknya lebih menekankan pada pandangan pertama.
Johnson menjelaskan bahwa berpikir kritis mengorganisasikan proses yang
digunakan dalam aktifitas mental seperti pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, meyakinkan, menganalisis asumsi-asumsi dan penemuan ilmiah.
Berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk bernalar (to reason) dalam suatu
cara yang terorganisasi. Berpikir kreatif merupakan suatu aktifitas mental yang
memperhatikan keaslian dan wawasan (ide). Berpikir kreatif sebaga lawan dari
berpikir destruktif, melibatkan pencarian kesempatan untuk mengubah sesuatu
menjadi lebih baik. Berpikir kreatif tidak secara tegas mengorganisasikan proses,
seperti berpikir kritis. Berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pemikiran

yang tgam dengan intuisi, menggerakkan imaginasi, mengungkapkan



kemungkinan-kemungkinan baru, membuka selubung ide-ide yang menakjubkan
dan inspirasi ide-ide yang tidak diharapkan. Pengertian ini membedakan dengan
tegas berpikir kreatif dan berpikir kritis.

Dalam penelitian ini guru menyiapkan materi bahan gar yang harus
dipelgari oleh siswa dan menggak siswa berpikir kritis dari suatu materi
pelgaran yang berbasis fakta, kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dan memberikan soa untuk didiskusikan pada tiap kelompok. Tiap
kelompok mencari konsep berbeda dari materi yang sedang dipelgjari dari sumber
buku lain atau dari internet. Selanjutnya guru memberikan kesempatan pada tiap
kelompok dan memberikan kesempatan pada siswa untuk menuliskan jawabannya
dipapan tulis (Conrete Active.) Guru dan siswa bersama-sama mendiskusikan
hasil dari pekerjaan siswa dan menyimpulkan hasil tersebut. Sebagai penutup guru
mengadakan refleks dengan menanyakan kepada siswa tentang hal-ha yang
belum dipahami.

Penerapan model pembelgjaran Discovery Learning dapat meningkatkan
komunikasi matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari data hasil tindakan
tentang kemampuan berpikir kritis matematika pada kelas X1 IPA-2 MAN 2

Boyolali.
Tabel 1 Data Peningkatan Kemampuan Berpikir kritis Matematika
Indikator Kemampuan Sebelum Pencapaian Setelah Tindakan
Berpikir Kritis Tindakan Indikator siklus | siklus Il
Matematika

a. Minat siswa dalam 4 siswa 60% 7 siswa 18 siswa
mengajukan (17,39 %) (30,43 %) (78,26 %)
pertanyaan.

b. Kemampuan siswa 4 siswa 60% 7 siswa 15 siswa
menerapkan konsep (17,39 %) (30,43 %) (65,21 %)
dengan cara
berbeda terhadap
suatu masalah

¢. Kemampuan siswa 4 siswa 60% 8 siswa 17 siswa
menyelesaikan (17,39 %) (34,78 %) (73,91 %)

dengan cara
berbeda




Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematika siswa kelas X1 IPA-2 MAN 2 Boyolai dari awa sebelum
tindakan kelas sampai dengan akhir tindakan kelas siklus Il dapat dilihat pada
gambar 1 berikut:

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika
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Pada siklus I, indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematika
pada siswa sudah mengalami peningkatan dari pada kondisi awal, tetapi belum
mencapal target yang diharapkan, maka perlu diadakan evaluasi pada pertemuan
selanjutnya. Pemberian tindakan pada siklus Il sampai selesai terjadi peningkatan
dari indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematika. Hal ini dapat
dilihat dari tabel 1 sertagrafik gambar 1.

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sgalan dan didukung dengan
penelitian para ahli. Penelitian lain yang dilakukan oleh  Jamilah (2013)
menunjukan bahwa model pembelgjaran Discovery Learning dapat meningkatkan

prestasi siswa dalam pelgjaran.



Kanzunnudin dkk (2012) dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa
metode Guided Discovery Learning dapat meningkatkan prestasi belgar siswa,
karena siswa bukan hanya menghafal tapi juga menemukan konsep tersebut.

lin Kartikasari (2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dengan
model pembelgjaran Discovery Learning dapat menggugah rasa ingin tahu siswa
terhadap masal ah sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.

Paparan data dari Penelitian tersebut mendukung diterimanya hipotesis
penerapan model pembelgaran Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang meliputi: (1) minat siswa
dalam mengagjukan pertanyaan, (2) kemampuan siswa menerapkan konsep dengan
cara berbeda terhadap suatu masalah, (3) kemampuan siswa menyelesaikan

dengan cara berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MAN 2 Boyolali kelas
Xl 1PA-2 dissimpulkan bahwa model pembelgaran Discovery Learning
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Hal ini dapat dilihat

dari tercapainyaindikator kemampuan berpikir kritis matematika yaitu:

1. Minat siswadalam mengajukan pertanyaan.
Siswa yang minat bertanya sebelum tindakan sebanyak 4 siwa (17,39%)
menjadi 18 siswa (78,26%).
2. Kemampuan siswa menerapkan konsep dengan cara berbeda terhadap suatu
masalah.
Siswa yang mampu menerapkan konsep dengan cara berbeda terhadap
suatu masalah sebelum tindakan sebanyak 4 siswa (17,39%) menjadi 15
siswa (65,21%).
3. Kemampuan siswa menyelesaikan dengan cara berbeda.
Siswa yang mampu menyel esaikan dengan cara berbeda sebelum
tindakan sebanyak 4 siswa (17,39%) menjadi 17 siswa (73,91%).
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